ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Peer Tutoring Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas X SMK Islam Panca Hidayah
Kalidawir Tulungagung” ini ditulis oleh Agustina Khoirru Rizka, NIM.
126204212162, dengan pembimbing Ibu Risa Fitria, M.Si.

Kata Kunci: Metode Peer Tutoring, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang dilihat dan diamati peneliti
ketika proses pembelajaran matematika berlangsung di SMK Islam Panca Hidayah.
Fenomena tersebut adalah siswa yang kurang menunjukkan keaktifannya dalam proses
pembelajaran, malu bertanya, dan banyak siswa yang dari awal menanamkan
pemikiran bahwa matematika itu sulit dan rumit. Jadi, sebelum mereka mempelajari
matematika karena pemikiran tersebut menjadikan siswa malas dan tidak mau
berusaha untuk belajar matematika dengan lebih giat. Berdasarkan fenomena tersebut,
maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran
yang bisa digunakan sebagai solusi dari masalah tersebut. Metode pembelajaran yang
digunakan peneliti adalah metode peer tutoring. Metode pembelajaran tersebut
memberikan peluang kepada siswa untuk berani bertanya, dan aktif untuk berdiskusi
dengan temannya, sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh metode peer
tutoring terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X
SMK Islam Panca Hidayah Kalidawir Tulungagung 2) untuk mengetahui besar
pengaruh metode peer tutoring terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
pada siswa kelas X SMK Islam Panca Hidayah Kalidawir Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian menggunakan eksperimen semu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
X A sebagai kelas eksperimen berjumlah 16 siswa dan kelas X B sebagai kelas kontrol
berjumlah 20 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan metode dokumentasi. Tes
diberikan kepada kelas eksperimen setelah mendapatkan perlakuan, yaitu metode peer
tutoring, dan juga kepada kelas kontrol yang yang diajar dengan metode konvensional.

Data dari hasil penelitian kemudian dianalisis, namun sebelum analisis data
dilakukan peneliti melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasil uji normalitas diperoleh Sig. 0,073 > 0,05 untuk kelas eksperimen, sedangkan
untuk kelas kontrol diperoleh Sig. 0,681 > 0,05. Dengan demikian, data kedua kelas
berdistribusi normal. Kemudian, untuk uji homogenitas diperoleh Sig. 0,753 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Setelah uji prasyarat terpenuhi,
langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah
uji-t independent sample test dan effect size. Hasil uji hipotesis diperoleh 1) dengan
menggunakan uji-t independent sample test diperoleh signifikansi sebesar 0,004 <
0,05. Hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh metode peer tutoring terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas X SMK Islam Panca
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Hidayah Kalidawir Tulungagung. 2) berdasarkan rumus effect size diperoleh 1,1. Pada
tabel interpretasi nilai Cohen’s nilai 1,1 sama dengan 86 %, yang menunjukkan besar
pengaruh metode peer tutoring terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas X SMK Islam Panca Hidayah Kalidawir Tulungagung tergolong tinggi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Effect of Peer Tutoring Method on Mathematics Problem
Solving Ability of Grade X Students of Panca Hidayah Kalidawir Islamic VVocational
School Tulungagung” was written by Agustina Khoirru Rizka, NIM. 126204212162,
with the supervisor Mrs. Risa Fitria, M.Si.

Keywords: Peer Tutoring Method, Mathematical Problem Solving Ability

This research is motivated by phenomena observed by the researcher during
mathematics learning at SMK Islam Panca Hidayah. These phenomena include
students showing less activity in the learning process, being reluctant to ask questions,
and many students initially having the mindset that mathematics is difficult and
complicated. This mindset makes students lazy and unwilling to put more effort into
learning mathematics. Based on these phenomena, the researcher wanted to conduct
research by applying a learning method that could serve as a solution to these
problems. The learning method used by the researcher is peer tutoring. This learning
method provides an opportunity for students to be brave enough to ask questions and
actively discuss with their friends, which can ultimately improve students'
mathematical problem-solving abilities.

The objectives of this research are 1) To determine whether there is an
influence of the peer tutoring method on the mathematical problem-solving ability of
tenth-grade students at SMK Islam Panca Hidayah Kalidawir Tulungagung. 2) To
determine the magnitude of the influence of the peer tutoring method on the
mathematical problem-solving ability of tenth-grade students at SMK Islam Panca
Hidayah Kalidawir Tulungagung.

This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental design.
The samples in this study were class X A as the experimental class, consisting of 16
students, and class X B as the control class, consisting of 20 students. The research
instruments used were tests and documentation. Data collection techniques used the
test method and documentation method. Tests were administered to the experimental
class after receiving treatment, namely the peer tutoring method, and also to the control
class, which was taught using conventional methods.

The data from the research results were then analyzed. However, before data
analysis, the researcher conducted prerequisite tests in the form of normality tests and
homogeneity tests. The results of the normality test showed a Sig. value of 0.073 >
0.05 for the experimental class, while for the control class, the Sig. value was 0.681 >
0.05. Thus, the data from both classes were normally distributed. Furthermore, for the
homogeneity test, a Sig. value of 0.753 > 0.05 was obtained, leading to the conclusion
that both classes were homogeneous. After the prerequisite tests were met, the next
step was to test the hypothesis. The hypothesis tests used were the independent sample
t-test and effect size. The results of the hypothesis tests showed 1) Using the
independent sample t-test, a significance of 0.004 < 0.05 was obtained. These results
indicate that there is an influence of the peer tutoring method on the mathematical
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problem-solving ability of tenth-grade students at SMK Islam Panca Hidayah
Kalidawir Tulungagung. 2) Based on the effect size formula, a value of 1.1 was
obtained. In Cohen’s interpretation table, a value of 1.1 is equivalent to 86%, indicating
that the magnitude of the influence of the peer tutoring method on the mathematical
problem-solving ability of tenth-grade students at SMK Islam Panca Hidayah
Kalidawir Tulungagung is categorized as high.
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